ABSTRAK

Implementasi Qanun Jinayat Aceh kabupaten gayo lues dan Kedudukan
dalam system pidana di Indonesia penelitian ini bertujuan untuk Untuk mengetahui
bagaimana Implementasi Qanun Jinayat di Kabupaten Gayo Lues, peroblematika dan
solusi terhadap Qanun Janaya di Kabuapten Gayo Lues, dan serta memahami
kedudukannya dalam sistem hukum pidana di Indonesia.

Penelitian ini menggunakan metode Yuridis Sosiologis, dengan teknik
pengumpulan data yaitu data primer yang didukung dengan menggunakan data
sekunder yang diproleh langsung dari wawancara dengan masyarakat Adat dan Dinas
Syari’at Islam untuk jadikan sebagai responden terkait mengenai Implematasi Qanun
Jinayat, problematika dan kedudukan dalam system pidana di Indonesia dan
penelitian Kepustakaan ( library research ) kemudian Spesifikasi penelitian
menggunakan analisis Diskriptif Kualitatif.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Implementasi Qanun Jinayat Aceh
Kabupaten Gayo Lues dan Kedudukan dalam Sistem Pidana di Indonesia berdasarkan
data yang di proleh dalam penerapan Qanun jinayat di Kabupaten Gayo Lues ialah di
atur dalam Qanun NO 12, 13,14 Tahun 2003 dan Qanun Jinayat NO 06 tahun 2014
mengenai pelanggaran Khamar, Maisir dan khalwat. Dengan putusan Hakim
Mahkamah Syari’ah di Vonis Cambuk Khamar 40 kali, Maisir 9 kali, Khalwat 13
kali. Faktor penghambat dan pendukung dalam penerapanya, faktor penghambatnya
ialah kurangnya Sosialisai, pengawasan, Oprasional dan masuk budaya luar untuk
mempengaruhi budaya Masyarakat Aceh Faktor pendukung Dinas Syari’at Sebagi
Pelaksana dan penanggung jawab, Wilaytul Hisbah ( WH).MPU sebagai dewan
Pertimbangan, dalam memukan kebijakan Non Muslim cukup menghargai.
Kedudukan dalam sistem Pidana Di Indoensia ialah Hukum jinayat salah satu hukum
nasional berbentuk lokal, bahwa Hukum jinayat berbeda mempunyai potensi
menabrak KUHP dan Undang Undang pidana , jadi Qanun jinayat menjadi Stimulus
bagi pembaharuan hukum pidana di Indonesia.
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